BAB III
BIMBINGAN DAN KONSELING ISLAM DENGAN TERAPI BEHAVIOR
UNTUK MENGATASI KOMUNIKASI NEGATIF SISWA DI MTs

HASYIM ASY’ARI BENDO KECAMATAN PARE KABUPATEN KEDIRI

A. Deskripsi Umum Objek Penelitian
1. Profil dan Gambaran Umum MTs Hasyim Asy’ari

MTs Hasyim Asy’ari adalah Madrasah Tsanawiyah swasta yang
berada di bawah naungan Yayasan Al Hidayah NU, terletak di J1. Masjid
Al-Hidayah, Bulu Ampal Desa Bendo, Kecamatan Pare Kabupaten Kediri
dengan kode pos 64225. Sekolah ini berjarak 5 km dari pusat Kecamatan
Pare dan 22 km dari Pusat Kabupaten Kediri. Sekolah yang terletak di
daerah pedesaan ini memiliki Akreditasi C dan status bangunan milik
sendiri. NPSN dari MTs Hasyim Asy’ari adalah 20581166 dan nomor

telefonnya adalah 0354 393602.

a. Sejarah Sekolah

Madrasah Tsanawiyah Hasyim Asy’ari dibangun setelah
adanya MI (Madrasah Ibtidaiyah) pada tahun 1964. Kemudian seiring
berjalannya waktu, kira-kira pada tahun 1980 dibangunlah gedung
untuk MTs. Pembangunan sekolah untuk jenjang MTs terjadi karena
berawal dari pemikiran masyarakat setempat dan para guru yang ada di
MI tersebut bahwa jika ada sekolah untuk MI seharusnya juga ada
untuk MTs. Mereka beranggapan apabila tidak diteruskan pendidikan

ke MTs khawatir akan berdampak buruk bagi para murid, khususnya
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dalam hal agamanya. Terkadang murid setelah lulus dari MI apabila
tidak melanjutkan ke MTs, akan lupa dengan visi dan misi yang ada,
dimana biasanya mereka memakai kerudung, tetapi setelah lulus dari
MI dan melanjutkan ke SMP tidak lagi memakai kerudung, lalu
rambutnya bisa diwarnai, hal tersebut sudah menyalahi adat.
Masyarakat setempat berfikiran sampai ke hal-hal tersebut di atas,
akhirnya dibangunlah MTs agar nantinya ada tindak lanjut dalam hal
meneruskan pendidikan keislamiannya.

Nama Hasyim Asy’ari diambil karena sesuai dengan pendiri
NU yaitu mbah Hasyim Asy’ari, agar bisa ditanamkan ajaran NU ke
masyarakat. Tujuannya yakni untuk melestarikan ajaran dari
ASWAIJA. MTs Hasyim Asy’ari Bendo memiliki tiga kelas, yang
mana saat ini muridnya berjumlah 44 siswa. Kelas satu ada 10 siswa,
kelas 2 ada 14 siswa, dan kelas 3 ada 18 siswa. Sedangkan jumlah guru
ada 20, itu sudah termasuk petugas TU (tata usaha) dan operatornya.
Biaya pendidikan di MTs Hasyim Asy’ari ini sangat murah. Uang
gedung dan spp tidak ada, serta biaya untuk seragam dibebaskan.
Hanya ada uang jariyah 5.000 rupiah selama satu bulan. Buku LKS
pun juga dibantu dari dana bos. Jadi dalam satu semester hanya
mengeluarkan biaya 170.000 rupiah. Termasuk sangat murah dan jauh
dibandingkan dengan sekolah lain. Akan tetapi memang sangat susah

mencari siswanya dikarenakan siswa dari MI banyak yang meneruskan
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pendidikannya ke SMP, hal tersebut tidak seperti dulu yang apabila
setelah lulus dari MI bisa langsung melanjutkan ke MTs.*®
b. Visi, Misi, dan Tujuan

Visi dari MTs Hasyim Asy’ari adalah “Domain Effective
Learning” dengan usaha mewujudkan Akhlakul Karimah, berilmu dan
bertaqwa, cerdas dan terampil. Sedangkan Misi dari MTs Hasyim
Asy’ari ini diantaranya: Terwujudnya individu yang memiliki norma
religius, Menciptakan Tawakaallah dalam arti menerima dan
menghormati diri sendiri, Memupuk dan membangun Nasionalis dan
Patriotisme dengan kesadaran sendiri, dan Mengamalkan dan
pelaksanaan pembelajaran yang efektif guna menumbuhkembangkan
perilaku Islami

Tujuan akhir dari sekolah ini, diantaranya: Sikap amaliah
Islami baik Guru maupun siswa, Peningkatan ketrampilan siswa
melakukan dan memimpin ibadah harian, Menjadikan siswa dapat
menguasai informasi dan teknologi dengan baik dan benar,
Peningkatan kemampuan Guru dan karyawan dengan menunjukkan
kinerja yang profesional,Terwujudnya hubungan yang harmonis dan
dinamis antar warga Madrasah dan masyarakat.

c. Kegiatan Non-akademik
Kegiatan ini terdiri dari program pengembangan yaitu

Keterampilan Komputer dan Internet. Sedangkan kegiatan intra-ekstra

% Wawancara dengan Bapak Ach. Syakur, pada tanggal 23 Mei 2016 pukul 09.30 WIB di
ruang guru.
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kurikuler nya yaitu Pramuka, Tilawatil Qur’an/Pegon, Olahraga,
Pencak Silat dan Drum Band.*
2. Deskripsi Konselor
Konselor adalah orang yang membantu mengarahkan konseli
dalam memecahkan atau menyelesaikan masalah yang dihadapi. Adapun
yang bertindak sebagai konselor di sini adalah peneliti sendiri, yakni
seorang mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya,
Program Studi Bimbingan Konseling Islam (BKI) di Fakultas Dakwah dan
Komunikasi.
Adapun identitas konselor adalah sebagai berikut:
a. Biodata Konselor
Konselor di sini bernama Suci Fatmasari. Lahir di Kediri pada
tanggal 2 Maret 1994. Asal daerah konselor yakni di JI. Sarinjing RT
01/ RW 05, Dusun Wonoasri Desa Darungan Kecamatan Pare
Kabupaten Kediri. Saat ini sedang menempuh pendidikan di UIN
Sunan Ampel Surabaya Angkatan 2012 (Proses Skripsi). Sedangkan
riwayat pendidikan konselor diantaranya; TK Dharma Wanita II
Darungan Pare (Lulus tahun 2000), SDN 1 Darungan Pare (Lulus
tahun 2006), SMPN 1 Pare (Lulus tahun 2009), dan SMAN 1

Plemahan Kediri (Lulus tahun 2012).”

% Dokumentasi Madrasah Tsanawiyah Hasyim Asy’ari Bendo, Pare Kediri, diambil pada
tanggal 27 April 2016 pukul 08.00 WIB.
% Dokumen Ijazah Konselor.
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b. Pengalaman Konselor
Adapun pengalaman yang dimiliki konselor adalah; pernah
melakukan praktek proses konseling dari mata kuliah Teori Konseling
1 kepada seorang anak di bawah umur yang menjadi korban broken
home dari orang tuanya di daerah Bungurasih Waru Sidoarjo. Konselor
juga pernah melakukan tes peminatan karir kepada tiga siswa di daerah
Pare Kediri pada tugas praktek mata kuliah perencanaan dan
pengembangan karir. Kemudian juga dari PPL (Pengalaman Praktek
Lapangan) selama dua bulan di SMP Al-Falah Deltasari Waru
Sidoarjo.
c. Kepribadian Konselor
Konselor termasuk orang yang suka mengamati sikap, perilaku,
dan gerak-gerik serta ekspresi yang dilakukan seseorang. Konselor
juga merupakan pendengar yang setia. Dalam arti, suka untuk
mendengarkan curhatan yang bersifat menyenangkan maupun
menyedihkan dari teman-temannya.
. Deskripsi Konseli
Konseli adalah orang yang perlu memperoleh perhatian
sehubungan dengan masalah yang dihadapinya dan membutuhkan bantuan
untuk memecahkannya. Konseli yang menjadi penelitian di sini adalah

tetangga dari konseli sendiri.
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Adapun identitas konseli dalam penelitian ini adalah:
a. Biodata Konseli
Konseli di sini bernama Sony (Nama samaran). Siswa kelas VII
yang suka dengan warna biru ini lahir di Kediri pada tanggal 26
Agustus  1999. Ia memiliki hobi menggambar dan editing
gambar/warna. Laki-laki beragama Islam ini tinggal di Jalan Sarinjing
Dusun Wonoasri, Desa Darungan, Pare Kediri. Selain hobi
menggambar dan mengedit gambar/warna, konseli juga sangat mahir
dalam memperbaiki dan memodifikasi sepada motor. Dari situlah ia
berkeinginan menjadi Mekanik Profesional.
b. Latar Belakang Pendidikan
Dalam hal pendidikan, konseli saat ini duduk di bangku kelas 2
MTs Hasyim Asy’ari Bendo Pare Kediri. Lulus dari pendidikan TK
(Taman Kanak-kanak) di TK Dharma Wanita II Darungan pada tahun
2007. Lulus dari pendidikan SD (Sekolah Dasar) di SDN 1 Darungan
pada tahun 2013. Kemudian melanjutkan di jenjang SMP (Sekolah
Menengah Pertama) di SMP Dharma Wanita Pare, namun hanya satu
semester saja. Setelah itu pindah ke MTs Hasyim Asy’ari masuk pada
tanggal 14 Juli 2014, dan pernah mogok sekolah selama satu tahun.”'
c. Latar Belakang Keluarga
Konseli merupakan anak bungsu dari dua bersaudara pasangan

dari Bapak M. Yasin dan Ibu Nuryati. la tinggal bersama orang tua dan

! Wawancara dengan konseli dan orang tuanya, pada tanggal 4 Juni 2016 pukul 09.45 WIB
di Pasar Loak Pujasera Pare.
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saudara perempuannya. Konseli suka menjahili kakak perempuannya
hingga akhirnya mereka berdua sering bertengkar. Konseli adalah anak
yang dimanja oleh orang tuanya, terkadang apapun keinginannya harus
dituruti oleh orang tuanya. Setiap hari konseli selalu ikut orang tuanya
bekerja di kios atau pasar loak Pujasera Pare. Apabila di hari efektif
sekolah, setelah pulang dari sekolah konseli selalu menyusul ke tempat
kerja ayahnya.
d. Latar Belakang Ekonomi
Konseli berasal dari keluarga yang terbilang cukup dan
sederhana. Dalam arti bisa memenuhi kebutuhan sandang pangan
untuk kebutuhan sehari-hari. Ayahnya yang berusia 43 tahun ini adalah
seorang wiraswasta yang berjualan onderdil sepeda motor di Pasar
Loak Pujasera Pare dan ibunya adalah seorang ibu rumah tangga yang
berusia 41 tahun yang juga membantu usaha ayahnya di Pasar.”
e. Latar Belakang Keadaan Lingkungan
Lingkungan sekitar tempat tinggal konseli termasuk lingkungan
yang cukup baik dan juga ramah, karena mayoritas penduduknya
menganut agama Islam. Sikap saling tolong-menolong dan peduli antar
sesama sangat erat seperti ketika ada tetangga yang sakit atau

kesusahan, dengan segera menjenguk dan membantunya.

2 Wawancara dengan orang tua konseli, pada tanggal 8 Mei 2016 pukul 20.00 WIB di
rumahnya.
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4. Deskripsi Masalah

Masalah adalah suatu keadaan yang mengakibatkan seseorang
menjadi rugi atau sakit dalam melakukan sesuatu. Atau dapat artikan juga
sesuatu yang menghambat, merintangi, mempersulit dalam usaha
mencapai tujuan. Dalam kasus ini masalah yang dihadapi adalah mengenai
seorang anak remaja yang mengalami komunikasi negatif.

Sony (nama samaran) adalah siswa berusia 16 tahun yang
seharusnya berada di bangku pendidikan kelas 2 SMA (Sekolah Menengah
Atas), akan tetapi sekarang masih menempuh sekolah di bangku kelas 2
SMP (Sekolah Menengah Pertama). Faktor yang melatarbelakangi hal
tersebut, disebabkan saat ia menempuh pendidikan di bangku SD (Sekolah
dasar) sering dipukuli, dijauhi dan dibully atau diejek oleh teman-
temannya, dan kejadian tersebut berlanjut saat ia melanjutkan ke jenjang
pendidikan SMP. Seperti kejadian konseli dijauhi oleh teman-teman
kelasnya saat ia di SMP Dharma Wanita Pare, dimana teman perempuan
konseli pingsan karena mencium bau nafas konseli, hal tersebut membuat
konseli heran, “Mosok lho mbak, teman perempuan ku pingsan gara-gara

cium bau nafasku trus di bawa ke UKS.”"”

Pada saat itu, konseli hanya
sekolah selama satu semester saja, hingga akhirnya ia keluar dari
sekolahan tersebut saat kelas 1 SMP. Kemudian ia pindah ke MTs Hasyim

Asy’ari Bendo, tetapi hanya sebentar ia masuk sekolah lalu ia tidak mau

sekolah dalam waktu yang cukup lama yakni hampir satu tahun.

%3 Wawancara dengan konseli via telepon, pada tanggal 28 Februari 2016 pukul 10.30 WIB.
Terjemah: Mosok lho mbak = Masak sih mbak.
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Kejadian sering dipukuli dan dibully dikarenakan ucapan atau cara
berbicara yang ceplas-ceplos (asal bicara) dari Sony yang membuat
terpancingnya emosi teman-temannya. Menurut penuturan konseli sendiri,
ia juga terkadang bertengkar dengan temannya hingga memukul temannya
apabila ada temannya yang menjahili nya, “Bawa tisu genggem watu

25

buntel, loro-loro wes’an.””* Tidak hanya kepada teman-temannya saja,
kepada orang lain atau bahkan kepada orang yang lebih tua, Sony juga
berbicara yang terbuka dan tidak ada sopan santunnya. Seperti ketika
berbicara dengan kakak konselor, yang mana saat itu kakak konselor
bertanya kepada konseli kenapa ia lebih suka ikut bersama ayahnya
bekerja di Pasar loak pujasera Pare daripada di rumah, dan kemudian
konseli menjawabnya “Ndek kono enak sinyale lancar, gak enek mbak
put”. *® Tidak hanya itu, ada suatu kejadian dimana saat itu konseli sedang
membeli sesuatu di toko dekat rumahnya. Kemudian pemilik toko
meminta kepada konseli supaya sepeda yang ia bawa untuk dirapikan agar
tidak menggangggu jalan pembeli lain, konseli pun menjawabnya dengan
perkataan yang kasar dan tidak sopan hingga membuat pemilik toko
sempat terbawa emosi.”®

Konseli tidak menyadari mengapa temannya menjauhinya,

mengejeknya atau bahkan sampai memukulnya. Karena konseli

* Wawancara ke-3 dengan konseli, pada tanggal 12 Mei 2016 pukul 19.10 WIB di
rumahnya. Terjemah: Genggem watu, buntel, loro-loro wes = Genggam batu, dibungkus, sakit-
sakit pastinya.

% Observasi dengan konseli, pada tanggal 2 Mei 2016 pukul 19.10 WIB di rumah konseli.
Terjemah: Di sana enak sinyalnya lancar, tidak ada mbak put.

% Wawancara dengan Ibu Haryati, pada tanggal 29 Februari 2016 pukul 14.30 WIB di
rumahnya.
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beranggapan bahwa apa yang dilakukannya itu benar, dan temannya yang
salah.
Adapun tabel di bawah ini berisikan tentang kondisi konseli

sebelum dilakukannya proses konseling:

Tabel 3.1
Deskripsi Masalah Konseli
No Kondisi konseli sebelum proses konseling
1. | Marah ketika dinasehati orang tua
2. | Marah dan membentak ketika dinasehati orang lain
3. | Berbicara yang kurang sopan (ngoko kasar) kepada orang yang lebih tua
4. | Suka mengejek temannya
5. | Berkata mengumpat (misoh)
6. | Memukul teman ketika temannya mengejeknya

B. Deskripsi Hasil Penelitian

1. Proses Bimbingan dan Konseling Islam dengan Terapi Behavior

untuk Mengatasi Komunikasi Negatif Siswa MTs Hasyim Asy’ari
Berawal dari keluh kesah penulis mengenai judul skripsi apa
yang akan penulis teliti, kemudian kakak penulis bercerita mengenai
masalah Sony yang pernah berbicara kurang sopan kepada pemilik
toko saat ia mau membeli sesuatu di toko tersebut, lalu bercerita bahwa
Sony dalam segi komunikasi dengan orang yang lebih tua tidak ada
sopan santunnya, juga sering dipukuli teman-teman sekolahnya,

kemudian beliau juga berharap agar konseli bisa berubah jadi pribadi
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yang lebih baik, akhirnya disitulah penulis tertarik untuk melakukan

penelitian kepada Sony.”’

Dalam proses pelaksanaan Bimbingan dan Konseling Islam ini
konselor berusaha menciptakan hubungan yang akrab dengan konseli
serta keluarganya. Pendekatan tersebut bertujuan agar pada saat proses
konseling, konseli merasa nyaman dengan keberadaan konselor.

Adapun pendekatan konselor dalam proses pelaksanaan
Bimbingan dan Konseling, diantaranya:

a) Konselor mendatangi rumah konseli untuk silaturahmi dan
menjelaskan kepada orang tua konseli bahwa konselor akan
membantu konseli dalam hal belajarnya. Konselor menawarkan
kepada konseli dan orangtuanya bahwa konselor akan membantu
konseli belajar selama 4 hari untuk mengisi liburan Ujian Nasional
kelas IX.

b) Konselor mengirim pesan singkat atau sms kepada konseli,
tujuannya untuk menjalin keakraban kepada konseli.

c) Konselor berkunjung ke sekolah konseli, kemudian melakukan
observasi kepada konseli ketika di dalam kelas. Selanjutnya
konselor melakukan wawancara kepada beberapa guru konseli.

Setelah melakukan pendekatan, maka selanjutnya konselor
mulai melakukan proses Bimbingan dan Konseling Islam dengan

beberapa langkah-langkah konseling sebagai berikut:

7 Wawancara dengan Ibu Haryati, pada tanggal 29 Februari 2016 pukul 14.30 WIB di
rumahnya dan Observasi, pada tanggal 4 Maret 2016 pukul 15.45 WIB di rumahnya.
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a. Identifikasi Masalah

Langkah ini dimaksudkan untuk mengetahui masalah-
masalah yang dihadapi oleh konseli beserta gejala-gejala yang
tampak secara langsung maupun yang tidak tampak yang
memerlukan pengukuran lebih dalam untuk mengungkapnya.

Dari hasil wawancara kepada teman, tetangga, dan juga
guru konseli bahwa konseli seharusnya sekarang sudah duduk di
bangku kelas 2 SMA, akan tetapi ia masih berada di bangku
pendidikan kelas 2 SMP. Saat berada di bangku Sekolah dasar,
konseli pernah tidak naik kelas. Kemudian saat menginjak di
bangku SMP, konseli pindah sekolah dikarenakan ia sering di ejek
dan dipukuli temannya.”®

Hal tersebut dikarenakan saat ia berada di bangku
pendidikan sekolah dasar ia sering dipukuli dan dibully temannya,
kejadian tersebut berlanjut saat ia melanjutkan ke jenjang
pendidikan SMP, konseli sering bertengkar dan diejek teman-
teman kelasnya. Menurut penuturan teman konseli bahwa hanya
karena masalah tidak besar (sepele) konseli pernah bertengkar
dengan salah satu teman kelasnya hingga konseli mengalami
pendarahan di hidung nya, “Sony tukaran kaleh Lendra, niku

masalah bangku, Sony dijaraki kaleh Lendra, trus Sony niku tirose

% Wawancara ke-2 dengan teman konseli dan neneknya, pada tanggal 3 Mei 2016 pukul
19.30 WIB di rumahnya.
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nyaduk pen telu, lah Lendra niku mboten trimo nggeh ditonyo
langsung sampek niku mimisen.”’

Sedangkan dari observasi yang dilakukan konselor ketika
bersamanya, cara berbicara konseli sangat tidak sopan dan tidak
ada tata kramanya serta nada bicaranya yang tinggi dengan orang
yang usianya lebih tua darinya. la menggunakan bahasa jawa yang
kasar (ngoko kasar). Ketika dinasehati oleh orang tua maupun
orang lain ia selalu menjawabnya dan tidak mendengarkan nasehat
tersebut. Konseli juga tidak menyadari kesalahannya, ia selalu
beranggapan bahwa ia yang benar dan temannya yang salah.

b. Diagnosa

Langkah ini dimaksudkan untuk menetapkan masalah yang
dihadapi konseli berdasarkan analisis latar belakang yang menjadi
penyebab timbulnya masalah. Penetapan masalah akan
memudahkan penentuan strategi dan teknik dalam proses
konseling. Dari hasil identifikasi tersebut, masalah utama yang
dialami konseli adalah sebagai berikut:

1) Cara berbicara konseli yang terbuka, ceplas-ceplos (asal
bicara), tidak ada tata kramanya, unggah-ungguh nya atau

sopan santunnya, seperti mengatakan hal demikian kepada

tetangga konseli yang usianya lebih tua darinya “Nggonmu loh

* Wawancara ke-1 dengan teman konseli, pada tanggal 3 Mei 2016 pukul 08.30 WIB di
ruang guru. Terjemah: Sony bertengkar dengan Lendra, itu karena masalah meja, Sony dijahili
sama Lendra, trus Sony itu katanya menendang tiga kali, Nah Lendra itu tidak terima lalu dipukul
langsung sampai mimisan.
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karo nggonku sek apik nggonku, hp-mu uelek,’”’ dan juga

menggoda teman perempuannya dengan mengatakan “Aku

cinta kamu”. Hal tersebutlah yang membuat orang lain yang
mendengarnya menjadi  terpancing emosinya.  “Nggeh
omongane Sony niku seng garai arek-arek mangkel, ™!

2) Konseli sering dibully atau diejek dan dipukuli temannya.
Seperti diejek atau dibully oleh teman sekolahnya dengan
perkataan “beton urip”'®, dari perkataan tersebut membuat
konseli marah.

3) Konseli tidak bisa diajak bercanda dan mudah emosi. Padahal
ia juga sering memancing emosi temannya dengan candaan
konseli yang keterlaluan.

4) Dari sikap orang tuanya yang terlalu memanjakan dan menuruti
keinginannya, serta kurangnya ketegasan orang tua konseli
dalam mendidiknya. Berikut penuturan dari salah satu guru
konseli, “Jadi guampang emosi, karna di rumah itu mungkin
kurang ada kebiasaan karakter penekanan dari orang tua,
sehingga bocah niku kayaknya emosinya sulit untuk

terkendali. "'

1% Wawancara ke-1 dengan tetangga konseli, pada tanggal 4 Mei 2016 pukul 17.52 WIB di
rumahnya. Terjemah: Punyamu sama punyaku masih bagus punyaku, hp mu jelek.

' Wawancara ke-1 dengan teman konseli, pada tanggal 3 Mei 2016 pukul 08.30 WIB di
ruang guru. Terjemah: Ya bicaranya Sony itu yang membuat teman-teman jengkel.

> Wawancara ke-2 dengan konseli, pada tanggal 10 Mei 2016 pukul 19.15 WIB di

rumahnya. Terjemah: Beton urip istilah dari beton yakni nama dari isi buah nangka dan urip yakni
hidup, Jad1 beton urip isi buah nangka yang hidup.

19 Wawancara ke-1 dengan Bapak Ach. Syakur, pada tanggal 27 April 2016 pukul 10.00
WIB di ruang guru. Terjemah: Bocah niku = Anak itu.
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Menurut penuturan dari salah satu guru matematika konseli,
bahwa konseli memang mudah marah apabila dibercandain
temannya, dan konseli juga sering mengganggu temannya hingga
marah. “Iya anaknya mudah marah ketika dibercandain temannya,
bahkan waktu itu sempat dia mengganggu temannya sampai
temannya marah, dia nggudoni teman ceweknya yang namanya
Novi, “nanti kalau kamu nilainya bagus, dapat hadiah cium tiga
kali dari aku”."**

c. Prognosa

Setelah masalah konseli ditetapkan, langkah selanjutnya
adalah pemilihan alternatif strategi dan teknik konseling. Dalam
hal ini konselor menetapkan jenis bantuan atau terapi apa yang
sesuai dengan masalah konseli agar mampu menyelesaikan
masalah konseli secara maksimal.

Konselor memberikan konseling menggunakan terapi
behavior dengan teknik modelling (percontohan) dan kontrak
perilaku kepada konseli. Alasan konselor menggunakan terapi ini
yakni untuk mengubah pola tingkah laku konseli yang kurang baik
seperti berbicara yang kurang sopan, terbuka, ceplas-ceplos dan
membentuknya menjadi tingkah laku yang baru serta lebih baik
sehingga dapat berinteraksi dengan teman dan lingkungan yang

baik pula.

1% Wawancara dengan Ibu Nunuk, pada tanggal 03 Mei 2016 pukul 08.25 WIB di ruang

guru. Terjemah: Nggudoni = Mengganggu atau Mengusil.
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Dari teknik Modelling dan kontrak perilaku bertujuan untuk
membantu serta mengarahkannya bertutur kata atau berkomunikasi
yang baik dan sopan.

Terapi (Treatment)

Setelah konselor menetapkan terapi yang sesuai dengan
permasalahan yang dialami konseli, tahap selanjutnya yaitu
merealisasikan langkah-langkah alternatif bentuk bantuan apa
yang telah ditetapkan dalam langkah prognosa berdasarkan
masalah dan latar belakang yang menjadi penyebabnya. Hal ini
sangatlah penting di dalam proses konseling karena langkah ini
menentukan sejauh mana keberhasilan konselor dalam membantu
masalah konseli.

Terapi yang dilakukan konselor pada pelaksanaan proses
konseling yaitu terapi behavior, yang bertujuan untuk mengubah
dan membentuk perilaku baru yang lebih baik sehingga dapat
berinteraksi dengan teman dan lingkungannya yang baik pula
dengan cara membantu serta mengarahkan konseli untuk bertutur
kata atau berkomunikasi yang baik dan sopan. Konselor
menggunakan dua teknik konseling yang ada di dalam terapi
behavior, yaitu teknik Modelling atau percontohan dan juga
Kontrak Perilaku.

Dari teknik modelling, konselor menggunakan dua macam

teknik modelling yaitu penokohan nyata (live model), yang mana
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konselor sendirilah yang dijadikan sebagai model dan juga

penokohan simbolik  (symbolic ~model), dimana konselor

memberikan empat video motivasi kepada konseli.

Teknik modelling ini bertujuan untuk membentuk perilaku
baru pada konseli dan memperkuat perilaku yang sudah terbentuk
dengan cara mengamati model yang akan ditiru oleh konseli.

Berikut adalah proses bimbingan dan konseling Islam
dengan teknik modelling yang diberikan kepada konseli:

1) Konselor meminta konseli untuk introspeksi diri, sebab sering
kali dibully dan dipukuli teman sekolahnya. Mencontohkan
dengan bertanya kepada diri sendiri apakah sebenarnya aku ini
mempunyai salah, apakah sebenarnya aku ini sudah baik apa
belum.

2) Mengucapkan Astaghfirullah hal adzim dan menghela nafas,
serta diam saja apabila konseli sedang marah serta mendapat
perlakuan atau perkataan kurang baik dari temannya.

3) Apabila konseli dibully atau diejek temannya, konselor
mencontohkan untuk mengucapkan “Terimakasih ya” lalu
disenyumin saja dan tidak perlu untuk membalas ejekan dari
temannya itu. Sebab kalau ada orang jahat itu dibaikin saja,
nanti orang yang jahatin kita akan malu atau sungkan sendiri.

4) Mengucapkan terimakasih atau matuur suwun, apabila diberi

sesuatu oleh orang lain.
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5) Mengingatkan konseli untuk selau berkata sopan dan baik
kepada orang tua, guru, kepada orang yang lebih tua dan juga
kepada teman-temannya. Kemudian mencontohkan untuk
berbahasa jawa halus (boso). Seperti berkata nggeh (iya), matur
suwun (terimakasih), mboten (tidak) dan juga konseli
mencontohkan kata enten nopo (ada apa). Tidak hanya
berbahasa jawa yang halus, agar tidak menyinggung perasaan
orang lebih baik dan aman berbicara menggunakan bahasa
Indonesia saja.

Selanjutnya proses konseling dengan memberikan video
motivasi yang berkaitan dengan masalah konseli. Konselor
menayangkan video yang ada di laptop konselor yakni di rumah
konseli setelah ia selesai belajar. Adapun keempat video motivasi
yang konselor berikan kepada konseli, di antaranya:

1) Video animasi anak-anak yang berjudul “Alhamdulillah”
berdurasi 03.31 menit.

Video tersebut menceritakan seorang anak yang terpaksa
menjadi pengemis karena orang tuanya sudah meninggal.
Kemudian Syamil dan kakaknya memberikan uang walaupun
hanya sedikit. Lalu kakaknya berkata kepada Syamil bahwa
kita harus bersyukur bisa sekolah, makan dan masih

mempunyai orang tua.
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Tujuan konselor menayangkan video tersebut yakni agar
konseli mensyukuri atas apa yang telah Allah berikan. Karena
di awal-awal pertemuan maupun di saat proses konseling,
konseli selalu meminta untuk pindah sekolah serta ia minta
untuk dibelikan handphone baru. Apabila menginginkan
sesuatu harus berusaha terlebih dahulu, tidak dengan meminta
secara langsung kepada orang tua.

Video yang berjudul “Pembelajaran sopan santun” dari
Universitas Negeri Semarang berdurasi 05.14 menit.

Video tersebut menjelaskan apa arti dari sopan santun, yakni
sikap atau tingkah laku yang ramah terhadap orang lain,
menghormati orang tua dan menaati peraturan. Kemudian
mempraktekkan bagaimana contoh sikap yang tidak baik dan
bagaimana contoh sikap sopan santun yang baik dan benar.
Yakni harus berpamitan dengan mencium tangan orang tua
ketika hendak berangkat sekolah, apabila bertemu orang yang
lebih tua harus senyum sapa salam dan membungkukkan
badan, serta menaati peraturan di sekolah seperti berpakaian
yang rapi.

Tujuannya yakni agar konseli mengetahui bagaimana
cara bersikap yang sopan santun. Kemudian konselor meminta
agar konseli menyimpulkan pelajaran apa yang dapat diambil

dari video tersebut, dan konseli menyadari bahwa apa yang ada
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di video tersebut baik apa tidak. Seperti konseli menyadari
bahwa apabila berangkat ke sekolah harus berpamitan dengan
orang tua, dan apabila berjalan di depan orang harus permisi
terlebih dahulu.

Video yang berjudul “Film animasi pendidikan karakter anak”
berdurasi 08.22 menit.

Video ini menceritakan seorang anak bernama Gembul yang di
asramakan oleh ibunya di asrama putra teladan. Dari awal
kedatangan di asrama Gembul sudah bersikap kurang sopan,
seperti tidak menyapa dan berkenalan atau bahkan bersalaman
dengan teman-teman barunya tapi justru langsung meminta
mereka untuk mengangkatkan kopernya. Kemudian si Gembul
juga memakan makanan di meja makan sampai habis, dan
setelah makan tidak dibersihkan atau dirapikan, hal tersebut
membuat teman-temannya dimarahi oleh ibu guru karena meja
makannya berantakan. Saat mandi, Gembul juga menghabiskan
air di kamar mandi.

Dari sikap Gembul tersebut, akhirnya teman-temannya
berencana untuk mengerjai Gembul yakni menakut-nakutinya
dengan menamai nya “hantu sopan santun”. Hal tersebut
bertujuan agar Gembul menyadari atas kesalahan apa yang
telah ia lakukan. Akhirnya dari kejadian tersebut si Gembul

sadar dan meminta maaf kepada teman-temannya serta
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meminta untuk diingatkan apabila ia salah, kemudia ia juga
menanyakan peraturan apa aja yang ada di asrama. Ketika
pemilihan ketua asrama baru, ternyata gembul terpilih menjadi
ketua baru.

Dari video tersebut, konseli begitu menikmati tayangan
yang ada dan konselor meminta konseli untuk menyimpulkan
pelajaran apa yang dapat diambil dari video tersebut.
Tujuannya ialah agar konseli mengetahui bahwa perilaku dari
Gembul tersebut merupakan sikap yang tidak sopan santun
terhadap teman-temannya, dan sikap tersebut tidak pantas
untuk dicontoh. Konseli juga menyadari dari sikap Gembul
yang mau untuk mengakui kesalahannya dan meminta
temannya untuk mengingatkan apabila ia salah ini patut untuk
dicontoh.

Video berjudul “Mereka tak punya pilihan (masihkah kita
bersyukur) berdurasi 04.30 menit.

Tujuannya sama dengan tujuan di video pertama di atas yakni
agar konseli selalu bersyukur atas apa yang telah ia miliki saat
ini. Karena di luar sana masih banyak orang-orang yang di
bawahnya, dalam arti untuk makan dan minum saja susah.

Jadi konselor mengingatkan kepada konseli untuk selalu
melihat ke bawah jangan melihat ke atas secara terus-menerus,

karena kalau kita selalu melihat ke atas kita akan selalu merasa
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kurang dan akhirnya timbul rasa untuk tidak bersyukur, tapi
lihatkan ke bawah karena tidak sedikit orang yang kurang
mampu. Hal tersebut selalu konselor ingatkan kepada konseli
ketika ia mulai merengek meminta dibelikan hp baru.

Dari ke empat video tersebut, konselor kembali
menanyakan kepada konseli pembelajaran apa yang dapat dipetik.
Tidak hanya itu, di setiap proses pemutaran video konselor selalu
menyadarkan konseli dengan beberapa adegan atau percontohan
yang dilakukan pada model tersebut, apakah sikap yang
dicontohkan baik atau tidak untuk dicontoh. Kemudian sesekali
konselor meminta untuk tos bersama konseli apabila konseli
menyadari pesan atau pembelajaran dari setiap video tersebut.

Konselor juga memberikan nasehat kepada konseli
mengenai ajaran berbicara dalam Islam dan bagaimana pola
berbicara dalam Islam. “Soalnya di dalam Islam itu ada anjuran,
di dalam Islam itu diajarkan kapan kita harus bicara dan kapan
kita harus diam. Namanya itu Hifdzul Lisan, yang artinya itu
menahan atau menjaga lisan. Menahan dari berbicara yang tidak
sesuai dengan Al-qur’an dan Hadits.”""

Setelah konselor memberikan teknik modelling, selanjutnya
konselor memberikan kontrak perilaku. Konselor memberikan

kontrak perilaku ini dengan melakukan perjanjian atau persetujuan

195 Wawancara ke-6 dengan konseli, pada tanggal 24 Mei 2016 pukul 18.30 WIB di
rumahnya.
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terlebih dahulu kepada konseli, bahwa ia harus mengisi kontrak

tersebut selama masa yang ditentukan yakni selama dua minggu.

Bentuk dari kontrak perilaku yang konselor berikan kepada konseli

adalah sebagai berikut:

Tabel 3.2

Kontrak Perilaku “Aku Bisa Bertutur Kata Baik”

Perilaku

Sen

Sel

Rab

Kam

Jum

Sab

Min

Jumlah

Tidak menjawab
apabila dimarahi
orang tua

Tidak
mengejek/membully
teman

Berbicara yang
sopan dan baik
kepada semua orang

Mengucapkan
terimakasih/

matur suwun, ketika
diberi sesuatu

Mengucapkan
permisi/amit/
nyuwun sewu, ketika
sedang berjalan di
depan orang yang
lebih tua

Mengucapkan
Astagfirullah,
menghela nafas, dan
diam, apabila
sedang emosi atau
sedang mendapatkan
perlakuan buruk dari

teman

Ada enam kategori perilaku yang tertera di kontrak tersebut

di atas. Apabila konseli melakukan perilaku tersebut ditandai

dengan (V), dan jika tidak melakukannya maka ditandai (X). Di

minggu pertama apabila konseli melakukannya dengan baik akan

ada reward di akhir minggu tersebut, kemudian di minggu kedua

pun juga sama demikian. Jadi di dalam kontrak tersebut telah
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disepakati antara konselor dan konseli dan telah di tanda tangani
oleh konseli.

Adapun hadiah atau (reward) yang konselor berikan kepada
konseli diantaranya; Susu Mbok Darmi yang diberikan pada akhir
minggu pertama, kemudian Coklat yang konselor berikan di akhir
minggu kedua, dan yang terakhir Baju yang diberikan di akhir
proses konseling.

Evaluasi dan Follow Up

Evaluasi ini untuk mengetahui sejauh mana hasil yang
diperoleh dalam proses konseling yang selanjutnya diadakan tindak
lanjut berdasarkan perkembangannya.

Dalam menindak lanjuti masalah ini, konselor melakukan
home visit serta melakukan observasi dan wawancara sebagai
upaya dalam melakukan peninjauan lebih lanjut tentang
perkembangan atau perubahan yang dialami oleh konseli setelah
proses konseling dilakukan.

Dalam segi komunikasi, konseli menyadari bahwa apabila
berkata dengan orang yang lebih tua harus sopan dan menggunakan
bahasa Jawa yang halus. Ketika konselor berkunjung ke rumah
konseli pada tanggal 8 Juni 2016 disambut hangat oleh orang tua,
kakak konseli dan juga konseli sendiri. Tujuan kedatangan
konselor saat itu untuk berpamitan sekaligus memberikan reward

kepada konseli, ia berkata bahwa saat SMA nanti mempunyai hp
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baru, kemudian konselor menjawabnya bahwa konseli harus
menabung dulu, dan konseli kembali menjawab dengan kata
enggeh dan raut muka tersenyum.

Menurut penuturan ayahnya, bahwa perubahan yang sangat
terlihat itu konseli tidak lagi membantah atau menjawab ketika ia
dinasehati. Selain itu, konseli tidak lagi ingin pindah sekolah dan
tidak merengek meminta dibelikan handphone lagi. Hal tersebut
juga karena ketegasan dari orang tuanya. Orang tua konseli juga
mengingatkan kepada konseli untuk selalu berbicara yang bahasa
jawa halus (boso) apabila berbicara dengan orang lain. Dan juga
apabila diberi sesuatu dari orang lain mengucapkan terimakasih
atau matur suwun.

Setelah proses konseling, dalam tahap ini konselor tidak
hanya memantau perkembangan konseli melalui orang tua dan
tetangganya, namun konselor juga tetap membimbing dan
memantau dengan mengingatkan konseli, seperti konselor
mengirim pesan singkat pada tanggal 16 Mei 2016 menanyakan
bagaimana kabarnya dan apakah masih ingat apa yang konselor
selalu katakan kepadanya dan harus melakukan apa saja, kemudian
ia menjawab “Baik mbak, ingat kun harus bersyukur, sabar, diam

o . »» 106
ketika dimarahi orang tua,”.

1% Wawancara dengan konseli, pada tanggal 16 Mei 2016 pukul 19.56 WIB melalui pesan
singkat. Terjemah: Kun = disuruh.
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2. Hasil Bimbingan dan Konseling Islam dengan Terapi Behavior
untuk Mengatasi Komunikasi Negatif Siswa MTs Hasyim Asy’ari

Dalam proses bimbingan dan konseling Islam yang dilakukan
konselor kepada konseli melalui terapi behavior dengan menggunakan
teknik modelling dan juga kontrak perilaku, dapat dikategorikan bahwa
penelitian ini berhasil dan konseli bisa menjadi lebih baik lagi
walaupun belum 100%. Karena konseli sudah mengalami peningkatan
dalam beberapa aspek dan menghasilkan perilaku baru. Berdasarkan
hasil observasi dan wawancara dari konseli, dan beberapa informan
seperti orang tua konseli, guru, teman dan tetangga konseli
mengatakan bahwa mereka sudah melihat dan merasakan perubahan-
perubahan yang terjadi pada konseli.

Seperti pada hasil dari kontrak perilaku yang dikerjakan
konseli yaitu, di minggu pertama konseli tidak melakukan 7 hal atau
ada 7 (X), diantaranya: Perilaku “Tidak menjawab apabila dimarahi
orang tua” di hari rabu, kamis dan sabtu konseli tidak melakukannya.
Kemudian perilaku “Berbicara yang sopan dan baik kepada semua
orang” di hari sabtu konseli tidak melakukannya. Perilaku
“Mengucapkan terimakasih/matur suwon ketika diberi sesuatu” di hari
minggu konseli tidak melakukannya. Dan di hari senin konseli tidak
melakukan perilaku “Mengucapkan permisi/amit/nyuwun sewu ketika

sedang berjalan di depan orang yang lebih tua”.
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Selanjutnya yang terakhir di hari kamis konseli tidak
melakukan “Mengucapkan Astaghfirullah, menghela nafas, dan diam
apabila sedang emosi atau sedang mendapatkan perlakuan buruk dari
teman”. Sedangkan di minggu kedua konselor melakukannya dengan
baik, artinya dari 6 perilaku semuanya dilakukan dengan baik. Untuk
mengetahui hasil dari kontrak perilaku yang telah dikerjakan konseli

selama dua minggu, bisa dilihat pada tabel di bawabh ini:

Tabel 3.3
Hasil Kontrak Perilaku “Aku Bisa Bertutur Kata Baik”

Minggu 1 Minggu 2
No. Perilaku

SIS|R|K|J|SIM S|SIR|K|J|S | M

1. | Tidak menjawab
apabila dimarahi | V| V| X| X| V[ X| V| N [ V]| ¥ | ¥ | V]| ~
orang tua
2. Tidak
mengejek/memb | V| V| V| V| N[ N[V N [N N | N[N NV
ully teman

3. | Berbicara yang
1s(opandanbalk NIV X V] VY] Y 31y J
epada semua
orang

4. | Mengucapkan
terimakasih/
matur suwun, VIV NV VX NNV NV Y
ketika diberi
sesuatu

5. | Mengucapkan
permisi/amit/
nyuwun sewi,
ketika sedang VI XNV VNV NNV NN A ~
berjalan di depan
orang yang lebih
tua

6. | Mengucapkan
Astagfirullah,
menghela nafas,
dan diam,
apabl}a sedang NN NN NI R I J
emos1 atau
sedang
mendapatkan
perlakuan buruk
dari teman
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Perubahan yang terjadi pada konseli yaitu sekarang konseli
sudah mulai untuk berbicara dengan bahasa jawa halus, yakni
membiasakan berkata seperti nggeh, matur suwun, mboten. Terbukti
ketika konselor mengajak konseli untuk membeli makanan ringan di
warung dekat tempat ayahnya bekerja, konseli berbicara dengan
bahasa jawa yang halus kepada penjualnya. Konseli ketika hendak
membeli berkata “tumbas bulek” (beli buk) kepada penjualnya, dan
setelah selesai memilih ia mengatakan “sampun” (sudah).'”’

Menurut penuturan dari guru dan tetangga konseli, bahwa
konseli sekarang sudah ada perubahan dalam hal berbicaranya.
Apabila berbicara dengan orang yang lebih tua darinya, konseli sudah
mulai berbahasa jawa yang halus dan mengurangi dalam berbahasa
Indonesianya, “Sak iki mulai berbahasa. Dadi, boso arek’e. Bahasa
Indonesiane wes gak pati akeh wes’an. “Wangsul kak”, “Kak pundi
arek-arek””'®® Hal tersebut juga senada dengan penuturan tetangga
konseli yang mengatakan bahwa konseli sekarang sudah mulai
mengurangi komunikasinya menggunakan bahasa Indonesia, ia mulai
menggunakan bahasa Jawa yang halus (boso), “Contone lek boso ne yo

dikurangi bahasa Indonesia ne, gawe boso jowo maneh. Wes rodok

"7 Wawancara ke-8 dengan konseli, pada tanggal 4 Juni 2016 pukul 10.25 WIB di pasar
loak pujasera Pare.

"% Wawancara ke-3 dengan Bapak Abdul Rozak, pada tanggal 4 Juni 2016 WIB di ruang
guru. Terjemah: Sekarang ini mulai berbahasa. Jadi bahasa jawa halus anaknya. Bahasa
Indonesianya sudah tidak terlalu banyak. “Pulang kak”, “Kak mana teman-teman”.
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nduwe unggah-ungguh. Lek ndisek kan ngomonge yo blak-blak,
angger nyueplos ae, sak iki rodok dikurang.”'"”

Konseli juga sudah tidak lagi mengejek temannya. Terbukti
dari penuturan temannya yang mengatakan bahwa konseli tidak lagi
mengolok-olok atau menggoda teman perempuannya.''®

Ketika dinasehati orang tuanya maupun orang lain konseli
tidak lagi membantah atau menjawabnya, ia hanya diam
mendengarkan dan menjawabnya dengan “nggeh, enggeh yah” (iya,
iya yah). Awalnya konseli ketika dimarahi atau dinasehati orang
tuanya maupun orang lain, ia selalu menjawabnya dan bahkan malah
membicarakan hal lain. Kemudian, apabila ada orang yang sedang
mengobrol ia selalu menyela, akan tetapi sekarang sudah tidak lagi.

Proses konseling yang dilakukan oleh konselor kepada konseli
dapat memberikan dampak positif kepada konseli, seperti yang
sebelumnya ketika pertama kali saya datang ke rumahnya, ia selalu
minta pindah sekolah dan minta dibelikan hp baru, akan tetapi
sekarang konseli tidak jadi pindah sekolah dan ia sudah tidak lagi
merengek untuk dibelikan hp. Meskipun hal tersebut bukan tujuan

awal dari konseling akan tetapi perubahan tersebut sangat membuat

orang tua konseli senang. Perkembangan lain dalam sikap konseli

19 Wawancara ke-2 dengan tetangga konseli, pada tanggal 7 Juni 2016 pukul 18.22 di
rumahnya. Terjemah: Contonya kalau bahasa ne ya dikurangi bahasa Indonesianya, memakai
bahasa Jawa halus lagi. Sudah agak mempunyai sopan-santun. Kalau dulu kan bicaranya terbuka,
asal bicara saja, sekarang ini agak berkurang.

"% Wawancara ke-3 dengan teman konseli, pada tanggal 4 Juni 2016 pukul 07.50 WIB di
ruang perpustakaan.
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diantaranya ia tiba-tiba memberikan jeruk kepada konselor, padahal
awal-awalnya ia selalu cuek dalam hal berbagi kepada sesama. Selain
itu ketika saya menawarinya segelas teh, ia menjawabnya dengan
berkata “mboten” (tidak).

Dampak positif lain dari proses konseling yang konselor
berikan yakni konseli mulai untuk respect kepada orang lain, dalam
arti konseli mulai untuk berkomunikasi positif yakni dengan
memberikan sebuah gambar kepada konselor. Hal tersebut seperti
ungkapan terimakasih dari konseli untuk konselor, mungkin ia tidak
bisa berkata langsung akan tetapi dari sebuah gambar itulah konseli
mengucapkan rasa terimakasihnya.

Adapun bentuk komunikasi positif yang diberikan konseli

kepada konselor, bisa dilihat pada gambar di bawah ini.

Gambar 1.1

Bentuk komunikasi positif
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Perubahan yang terjadi pada konseli juga tidak terlepas dari
bantuan orang tua konseli. Sikap memanjakan konseli seperti
membelikan apapun yang konseli inginkan sekarang sudah berkurang.
Konselor memberikan saran dan masukan kepada orang tua konseli
dalam hal mengubah pola pikir mendidik anaknya, agar konseli tidak
lagi dimanja secara terus-menerus, yaitu dengan sikap tegas dari orang
tuanya. Sikap tegas di sini seperti ketika konseli merengek meminta
untuk dibelikan hp baru, ibu konseli hanya diam saja dan tidak
memperdulikannya. Kemudian ayah konseli juga memberikan solusi
agar konseli menabung dulu atau menjual hp lamanya. Jadi orang tua
konseli tidak lagi menuruti secara menerus keinginan dari konseli.
Harus ada usaha terlebih dahulu apabila menginginkan sesuatu.

Untuk mengetahui lebih jelasnya hasil akhir dari proses
Bimbingan dan Konseling Islam, di bawah ini terdapat tabel mengenai

perubahan yang terjadi pada diri konseli.

Tabel 3.4

Data Hasil Proses Bimbingan Konseling Islam

o . Sesudah Konseling
No Komunikasi Negatif Sering | Jarang | Tidak Lagi
1. | Marah ketika dinasehati orang tua N
Marah dan membentak ketika
2. |5 : . \
dinasehati orang lain
3 Berbicara yang kurang sopan (ngoko N

kasar) kepada orang yang lebih tua

4. | Suka mengejek temannya \/
Berkata mengumpat (misoh) \
6 Memukul teman ketika temannya N

mengejeknya




